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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi cloud seeding (rekayasa hujan) sebagai salah 

satu bentuk modifikasi cuaca telah membuka ruang kajian mengenai 

relevansinya dengan ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur'an yang membahas 

proses pembentukan hujan dan pemanfaatan alam semesta. Fenomena tersebut 

menunjukkan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan modern dan tafsir 

ilmi dalam memahami isyarat-isyarat ilmiah yang terkandung dalam Al-

Qur'an. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan dua 

permasalahan, yaitu: (1) bagaimana penafsiran QS. An-Nūr [24]: 43 dan QS. 

Al-Jātsiyah [45]: 13 dalam perspektif tafsir ilmi; dan (2) bagaimana relevansi 

teknologi cloud seeding menurut tafsir ilmi yang terkandung dalam QS. An-

Nūr ayat 43 dan QS. Al-Jātsiyah ayat 13 dengan teori hidrologi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

(library research). Sumber data diperoleh dari Al-Qur'an, kitab-kitab tafsir 

bercorak ilmi, buku-buku ilmiah, jurnal, serta literatur yang berkaitan dengan 

meteorologi, hidrologi, dan teknologi modifikasi cuaca.  

Analisis data dilakukan melalui metode deskriptif-analitis dengan 

pendekatan tafsir ilmi untuk mengkaji keterkaitan antara makna ayat dan 

temuan sains modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nūr ayat 

43 menggambarkan tahapan pembentukan hujan melalui proses pergerakan, 

penggabungan, dan penumpukan awan hingga terjadinya presipitasi yang 

memiliki kesesuaian dengan teori hidrologi dan meteorologi modern. 

Sementara itu, QS. Al-Jātsiyah ayat 13 menjelaskan konsep taskhīr sebagai 

dasar teologis bagi manusia untuk memanfaatkan hukum-hukum alam melalui 

ilmu pengetahuan dan teknologi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, 

teknologi cloud seeding dapat dipahami sebagai bentuk pemanfaatan 

sunnatullāh yang tidak bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an selama 

digunakan untuk kemaslahatan, menjaga keseimbangan lingkungan, dan tetap 

mengakui bahwa seluruh fenomena alam berlangsung atas kehendak Allah 

Swt. 

Kata kunci: cloud seeding, tafsir ilmi, QS. An-Nūr ayat 43, QS. Al-Jātsiyah 

ayat 13, teori hidrologi. 
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ABSTRACT 

Advances in cloud seeding technology—as a form of weather 

modification—have opened up a field of study regarding its relevance to the 

verses on natural phenomena in the Qur’an that discuss the process of rain 

formation and the utilization of the universe. This phenomenon highlights the 

importance of integrating modern science and scientific exegesis in 

understanding the scientific indications contained in the Qur’an. Based on this, 

this study formulates two research questions: (1) how are QS. An-Nūr [24]: 

43 and QS. Al-Jātsiyah [45]: 13 interpreted from the perspective of scientific 

exegesis; and (2) how the relevance of cloud seeding technology, as indicated 

by the scientific exegesis contained in QS. An-Nūr verse 43 and QS. Al-

Jātsiyah verse 13, relates to hydrological theory. This study employs a 

qualitative research method using a literature review approach (library 

research). Data sources were obtained from the Qur’an, scientific exegesis 

texts, scientific books, journals, and literature related to meteorology, 

hydrology, and weather modification technology.  

Data analysis was conducted using a descriptive-analytical method 

with a scientific exegetical approach to examine the relationship between the 

meaning of the verses and modern scientific findings. The results of the study 

indicate that QS. An-Nūr verse 43 describes the stages of rain formation 

through the processes of cloud movement, coalescence, and accumulation 

leading to precipitation, which aligns with modern hydrological and 

meteorological theories. Meanwhile, QS. Al-Jātsiyah verse 13 explains the 

concept of taskhīr as the theological basis for humans to utilize the laws of 

nature through science and technology in a responsible manner. Thus, cloud 

seeding technology can be understood as a form of utilizing sunnatullāh that 

does not contradict the teachings of the Qur’an, provided it is used for the 

common good, maintains environmental balance, and acknowledges that all 

natural phenomena occur by the will of Allah SWT. 

Keywords: cloud seeding, scientific exegesis, QS. An-Nūr verse 43, QS. Al-

Jātsiyah verse 13, hydrology theory. 
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